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ABSTRAK 

 

Thania Mayori. 2021. Motivasi Siswa dan Guru PJOK Tingkat Sekolah 

Menengah Pertama di Kecamatan Luhak Nan Duo dalam Kegiatan 

Belajar Mengajar Selama Pandemi Covid-19 

Masalah dalam penelitian ini adalah tidak maksimalnya pembelajaran 

selama pandemi covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi 

siswa dan guru tingkat sekolah Menengah pertama di kecamatan Luhak Nan duo 

dalam kegiatan belajar mengajar selama pandemi Covid-19. 

Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua siswa dan siswa lalu guru PJOK tingkat Sekolah 

Menengah Pertama di Kecamatan Luhak Nan Duo yang berjumlah sebanyak 1554 

orang, penarikan sampel ini dilakukan dengan teknik  proportional stratified 

random sampling sehingga berjumlah 155 siswa dan 7 guru PJOK. Metode yang 

digunakan adalah survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket 

dan skala likert. Data yang di peroleh dan diperiksa secara teliti kemudian 

dianalisis dengan menggunakan teknik presentase dengan formulasi/rumus P = f / 

n x 100%. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa, 1) Motivasi siswa tingkat Sekolah 

Menengah Pertama di Kecamatan Luhak Nan Duo dalam kegiatan belajar 

mengajar selama pandemi covid-19 berada pada klasifikasi cukup, yaitu dengan 

tingkat capaian penilian motivasi siswa mencapai  58,63%. 2) Motivasi guru 

tingkat Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Luhak Nan Duo dalam kegiatan 

belajar mengajar selama pandemi covid-19 berada pada klasifikasi cukup, yaitu 

dengan tingkat capaian penilian motivasi guru mencapai  58,29%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada awal tahun 2020 ini dunia dikejutkan dengan wabah Virus Corona 

atau Corona virus disease 2019 (covid-19), virus tersebut menular, 

menginfeksi dan menyerang tubuh manusia. Virus corona merupakan virus 

yang menyebabkan penyakit mulai dari flu biasa hingga penyakit yang lebih 

parah. Adapun gejala  yang ditemukan seperti demam, batuk, sesak nafas dan 

kesulitan bernafas. Pada kasus yang lebih parah, infeksi dapat menyebabkan 

pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan kematian 

(Nafilah.Detikhealth. 08 des 2020).Virus ini diduga muncul pertama kali dari 

Wuhan, China. Virus ini menginfeksi hampir seluruh negara di dunia. WHO 

Semenjak Januari 2020 telah menyatakan dunia masuk kedalam darurat global 

terkait virus ini. Pandemi ini merupakan fenomena luar biasa yang terjadi di 

dunia pada abad ke 21, karena event-event skala besar seperti pertandingan-

pertandingan olahraga internasional dan berbagai event lainnya ditunda bahkan 

dibatalkan. 

Di Indonesia sendiri kasus positif covid-19 pertama terjadi pada bulan 

Maret 2020 lalu setelah beberapa bulan kemudian menyebar sampai ke 34 

provinsi di Indonesia. Kasus positif di Indonesia semakin hari semakin 

bertambah sehingga pemerintah menetapkan kasus tersebut sebagai bencana 

nasional.Pandemi covid-19 di Indonesia berdampak pada bidang ekonomi, 

sosial, serta pada bidang pendidikan. Dalam bidang pendidikan pemerintah 

dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengambil kebijakan 
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untuk pelaksanaan pembelajaran dari rumah secara daring yang tertuang dalam 

peraturan menteri sesuai dengan surat edaran Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) No. 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan 

pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus corona (Covid-19) terkait 

proses belajar menyatakan bahwa:  

“Belajar dari rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan 

untuk memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi multimedia, video, kelas virtual, teks online, animasi, pesan 

suara, email, telepon konferensi, dan video steraming online. 

Pembelajaran dapat dilakukan secara masif dengan jumlah peserta yang 

tidak terbatas, bisa dilakukan secara gratis maupun berbayar”. 

 

Surat edaran tersebut berlaku untuk semua sekolah yang ada di 

Indonesia, termasuk di Kabupaten Pasaman Barat sehingga pembelajaran di 

setiap jenjang Pendidikan di Kabupaten Pasaman Barat dilakukan secara daring 

hingga bulan desember 2020.  

Mulai semester genap tahun ajaran 2020-2021 Pemerintah Daerah 

Kabupaten Pasaman Barat mengizinkan pembelajaran dengan menggabungkan 

daring dan luring sesuai dengan kebijakan yang tertuang dalam surat edaran 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 15 tahun 2020 tentang pelaksanaan 

Pendidikan di Indonesia yang dapat dilaksanakan secara daring dan luring 

dengan catatan menerapkan protokol kesehatan. 

Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tersebut dilaksanakan 

oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat dimana sekolah-sekolah 

yang ada di Kabupaten Pasaman Barat dapat melakukan pembelajaran dengan 

menggabungkan pembelajaran secara daring dan luring, termasuk di Sekolah 
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Menengah Pertama yang ada di Kecamatan Luhak Nan Duo. Proses 

pembelajaran yang silaksanakan dengan cara daring dan luring tersebut 

memiliki sistem dimana siswa melaksanakannya dengan dua shift yaitu shift A 

dan B yang dibagi menjadi luring tiga hari dan daring tiga hari dalam 

seminggu, selanjutnya proses pembelajaran secara daring dilaksanakan di 

rumah, dimana guru memberikan tugas atau materi pembelajaran lewat grub 

whatsaap atau aplikasi belajar lainnya dimana proses ini juga menuntut siswa 

untuk memiliki sarana dan prasarana yang cukup seperti harus memiliki 

handphone, kuota internet dan berada di wilayah yang tercakupi oleh 

jaringan.Selanjutnya belajar luring belajar luring sama dengan belajar tatap 

muka seperti biasa bedanya di masa pandemi covid-19 ini pembelajaran 

membatasi siswa di dalam kelas sebanyak 15-20 orang dengan mematuhi 

protokol kesehatan dengan memakai masker mencuci tangan dan menjaga 

jarak. 

Menurut permendikbud No 22 tahun 2016 terkait standar proses  

pelaksanaan pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan 

penutup. Dimana kegiatan pendahuluan atau kegiatan awal menyiapkan 

kondisi jasmai dan rohani siswa, kedalam susunan pembelajaran serta 

menyiapkan fisiologi dan anatomi tubuh siswa sehingga siap untuk mengikuti 

pembelajaran. Kegiatan inti yaitu materi pembelajaran yang di sampaikan 

harus menagarah pada tujuan pembelajaran, waktu, dan praktek pembelajaran 

harus dikuasai sesuai dengan batas kemampuan siswa selanjutnya kegiatan 

penutup yaitu kegiatan penenangan atau kegiatan mengkondisikan tubuh 
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kembali seperti semula. Jadi idealnya proses pembelajaran PJOK dilaksanakan 

secara tatap muka dengan standar proses pembelajaran di atas. Dimana, 

pembelajaran PJOK adalah pembelajaran yang sangat digemari dan dinanti 

oleh siswa sehingga memberikan dampak yang baik untuk hasil belajar. 

Proses belajar mengajar agar berjalan dengan baik harus didukung oleh 

beberapa faktor, yaitu yang pertama motivasi, menurut Sudarwan dalam Siti 

Suprihatin (2015:74) motivasi diartikan sebagai kekuatan, dorongan, 

kebutuhan, semangat, tekanan, atau mekanisme psikologis yang mendorong 

seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai 

dengan apa yang dikehendakinya. Sedangkan menurut Hakim dalam Siti 

suprihatin (2015:74) mengemukakan pengertian motivasi adalah suatu 

dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan 

untuk mencapai tujuan tertentu. Dari pernyaraan di atas apat disimpulkan 

bahwa motivasi adalah dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan 

sesuatu yang terbagi menjadi dua aspek yaitu aspek internal dan eksternal. 

Selanjutnya yang ke dua yaitu kebugaran jasmani merupakan bagian dari 

kondisi fisik. Istilah kesegaran jasmani merupakan terjemahan dari Physical 

Fitnes.Physical berarti jasmaniah dan finess berarti kecocokan. Menurut 

Mikdar dalam S. Sepriadi (2017:196) mengemukakan bahwa 

“kesegaran jasmani adalah kemampuan tubuh seseorang untuk 

melakukan tugas dan pekerjaan sehari-hari tanpa menimbulkan 

kelelahan yang berarti, sehingga tubuh masih memiliki simpanan 

tenaga untuk mengatasi beban kerja tambahan. Jadi kebugaran 

jasmani adalah kesanggupan seseorang dalam melakukan aktifitas 

tanpa merasakan kelelahan yang berarti.” 
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Jadi, kesegaran jasmani itu adalah aspek-aspek kemampuan fisik yang 

dapat menunjang kesuksesan siswa dalam melakukan berbagai aktivitas dalam 

kehidupan sehari-hari tanpa mengakibatkan kelelahan yang berarti. Kegiatan 

itu dapat berupa pekerjaan sehari-hari dan untuk keperluaan mendadak atau 

pekerjaan itu dilakukan dalam waktu senggang, karena sema-kin tinggi tingkat 

kesegaran jasmani, yang memiliki seseorang maka semakin besar pula 

kemungkinannya untuk dapat meyesuaikan suatu pekerjaan dan semakin besar 

pula untuk dapat menikmati kehidupan. Selanjutnya yang ketiga yaitu sarana 

dan prasarana, Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung yang sangat 

penting dalam dunia pendidikan selain tenaga pendidik. Pendidikan tidak akan 

pernah bisa berjalan dengan baik tanpa adanya sarana dan prasarana yang 

memadai, Menurut Mulyasa dalam Nasrudin (2018:16) Sarana pendidikan 

adalah, 

“peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan 

menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, 

seperti gedung, ruangan kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media 

pengajaran. Dengan demikian sarana pendidikan akan berperan baik 

ketika penggunaan sarana tersebut dilakukan oleh tenaga pendidik yang 

bersangkutan secara optimal.” 

 

Sedangkan prasarana menurut Barnawi dalam Nasrudin (2018:16). 

berpendapat bahwa prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan 

dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di 

sekolah. Oleh karena itu sarana dan prasarana pendidikan adalah satu kesatuan 

pendukung terlaksanakannya proses belajar dan mengajar dengan baik dan 

optimal. Dan selanjutnya Status gizi status gizi, Status gizi adalah ekspresi dari 

keadaan keseimbangan dalam bentuk variabel tertentu, atau perwujudan dari 
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nutriture dalam bentuk variabel tertentu. Status gizi adalah ukuran keberhasilan 

dalam pemenuhan nutrisi untuk anak yang diindikasikan oleh berat badan dan 

tinggi badan anak. Status gizi juga definisi sebagai status kesehatan yang 

dihasilkan oleh keseimbangan antara kebutuhan dan masukan nutrisi. 

Penelitian status gizi merupakan pengukuran yang didasarkan pada data 

antropometri serta biokimia dan riwayat. Jadi dari pengertian di atas proses 

belajar mengajar agar berjalan dengan baik di dukung dari motivasi yang baik, 

kebugaran jasmani yang baik, sarana dan prasarana yang lengkap, selanjutnya 

status gizi yang baik.  

Agar pembelajaran PJOK berjalan dengan baik, maka semua faktor yang 

disebutkan di atas harus menjadi fokus utama siswa dan guru pada Sekolah 

Menengah Pertama di Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat, 

namun nampaknya belum semua faktor diatas dapat terpenuhi oleh siswa dan 

guru sehingga pembelajaran PJOK pada Sekolah Menengah Pertama di 

Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat belum berjalan dengan 

baik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap beberapa orang 

siswa dan guru PJOK di Ssekolah Menengah Pertama di Kecamatan Luhak 

Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat peneliti menemukan bahwa pada SMPN di 

Kecamatan Luhak Nan Duo tersebut proses pembelajarannya tidak efektif yang 

diduga disebabkan oleh kurangnya motivasi siswa dan guru dalam 

menyelenggarakan pembelajaran PJOK hal ini dibuktikan dengan seringnya 

siswa terlambat dalam pengerjaan dan pengumpulan tugas, serta guru yang 

terlambat dalam memberikan koreksi dan nilai terhadap tugas yang telah 



7 
 

 
 

dikumpulkan oleh siswa hal ini tentunya dapat menyebabkan tidak 

maksimalnya pembelajaran PJOK di SMP Negri Kecamatan Luhak Nan Duo. 

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan harapan 

dapat mengungkap penyebab nyata tidak maksimalnya pembelajaran PJOK di 

SMP Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat 

diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Orang tua  

2. Motivasi. 

3. Kebugaran Jasmani 

4. Sarana dan Prasarana  

5. Status gizi 

6. Lingkungan  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di uraikan 

maka penelitian hanya membatasi tentang: 

1. Motivasi siswa dalam proses belajar selama masa pandemi covid-19. 

2. Motivasi guru dalam proses mengajar selama masa pandemi covid-19. 

D. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah di atas maka dapat di rumuskan masalah sebagai 

berikut: yaitu, 

1. Bagaimana motivasi siswa dalam proses belajar selama masa pandemi?. 
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2. Bagaimana motivasi guru dalam proses mengajar selama masa pandemi?. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian yang di angkat, maka yang ingin di capai 

melalui penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Mengetahui bagaimana motivasi siswa dalam proses belajar selama masa 

pandemi. 

2. Mengetahui bagaimana motivasi guru dalam proses mengajar selama masa 

pandemi. 

F. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penulis, sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) di 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang, sekaligus 

menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman dalam penelitian ini. 

2. Siswa, untuk menambah wawasan dan ilmu mengenai bagaimana motivasi 

siswa dan guru terhadap pembelajaran PJOK secara daring di masa pandemi 

covid-19. 

3. Sekolah, sebagai bahan masukan untuk guru, menegnai bagaimana motivasi 

siswa dan guru terhadap pembelajaran PJOK secara daring di masa pandemi 

covid-19. 

4. Fakultas, sebagai bahan masukan dan evaluasi untuk meningkatkan mutu 

pendidikan tetang bagaimana motivasi siswa dan guru terhadap 

pembelajaran PJOK secara daring di masa pandemi covid-19. 
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5. Mahasiswa, sebagai bahan bacaan, penambah wawasan, dan ilmu. Mengenai 

bagaimana motivasi siswa dan guru terhadap pembelajaran PJOK secara 

daring di masa pandemi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang tinjauan pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga kesehatan pada saat pandemi Covid-19 di SMPN 

Se-Kecamatan Luhak Nan Duo  maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Motivasi siswa tingkat Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Luhak 

Nan Duo dalam kegiatan belajar mengajar selama pandemi covid-19 berada 

pada klasifikasi cukup, yaitu dengan tingkat capaian motivasi siswa 

mencapai  58,63%. 

2. Motivasi guru tingkat Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Luhak Nan 

Duo dalam kegiatan belajar mengajar selama pandemi covid-19 berada pada 

klasifikasi cukup, yaitu dengan tingkat capaian motivasi guru mencapai  

58,29%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Institusi Pendidikan  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan serta memberikan informasi ilmu 

pendidikan khususnya pada pendidikan olahraga di masa pandemi Covid-19 

ini. 
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2. Bagi Guru 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bagi pendidik ataupun calon 

pendidik lebih kreatif dan inovatif selama pemberian pembelajaran PJOK 

secara daring serta lebih menguasai dalam menggunakan media daring. 

3. Bagi Siswa 

Diharapkan agar siswa memiliki motivasi dalam pembelajaran, karena 

dengan memiliki motivasi maka diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi 

penelitian selanjutnya terkait dengan motivasi siswa dan guru dalam 

pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19. Peneliti selanjutnya juga 

dapat mengembangkan variabel-variabel yang lain 
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